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Pendahuluan

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan 
sekolah, sumber daya manusia, serta perawatan dan 
pemeliharaan terhadap optimalisasi fungsi laboratorium 
komputer sekolah dengan melakukan studi kasus di MTs 
Muhammadiyah 2 Kedungadem Bojonegoro. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kesiapan 
sekolah (X1), sumber daya manusia (X2), dan perawatan dan 
pemeliharaan (X3). Sedangkan optimalisasi fungsi laboratorium 
komputer sekolah (Y) menjadi variabel terikat.
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PERKENALAN

• Pendidikan di era digital saat ini memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai untuk mendukung 
pembelajaran yang efektif. Salah satu fasilitas penting dalam proses pembelajaran adalah laboratorium 
komputer di sekolah. Laboratorium komputer tidak hanya menjadi tempat pembelajaran teknologi 
informasi, namun juga menjadi pusat kegiatan pembelajaran yang mendorong pengembangan 
kemampuan teknologi dan literasi digital mahasiswa. Kesiapan sekolah dalam menyediakan

• laboratorium komputer yang optimal merupakan faktor krusial dalam menjamin berjalannya proses pemb

• dengan lancar dan efektif. Namun kesiapan tersebut tidak hanya sebatas aspek fisik saja, namun juga 
melibatkan sumber daya manusia yang terampil dalam pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas tersebut.

• Namun, untuk menjamin laboratorium komputer berfungsi maksimal sebagai sarana pembelajaran, 
sekolah perlu memperhatikan beberapa aspek penting. Pertama, kesiapan sekolah dalam menyediakan 
infrastruktur fisik yang memadai sangatlah penting (Raberi et al., 2020; Galus et al., 2021). Hal ini 
mencakup aspek teknis seperti jumlah komputer yang memadai, koneksi internet yang stabil, serta 
perangkat keras dan perangkat lunak terkini yang memenuhi kebutuhan pembelajaran. Namun ternyata 
kesiapan sekolah tidak hanya sebatas aspek teknis saja. Sumber daya manusia yang terampil dan terlatih 
dalam mengelola dan memanfaatkan laboratorium komputer juga menjadi faktor krusial. Guru yang 
kompeten dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta tenaga teknis yang mampu 
mengelola dan memelihara perangkat keras dan perangkat lunak, akan sangat berkontribusi dalam 
memaksimalkan potensi laboratorium komputer sebagai sarana pembelajaran.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang diidentifikasi dengan analisis deskriptif dan 

eksploratif. Metode penelitian dapat dipandang sebagai rencana dan prosedur penelitian yang mencakup langkah-langkah 
berupa asumsi luas hingga metode rinci dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian 
ini hasil penelitian akan berbentuk deskripsi dan narasi.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
• Kesiapan Sekolah

• Di era pendidikan yang terus berkembang, laboratorium sekolah menjadi salah satu elemen penting dalam menunjang pembelajaran praktik bagi siswa.

• Laboratorium tidak hanya menyediakan ruang untuk melakukan percobaan ilmiah, namun juga berperan penting dalam mengasah keterampilan praktis siswa dan memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep teoritis yang dipelajari di 
kelas.

• Untuk dapat mengoptimalkan fungsi laboratorium sekolah, persiapan yang matang menjadi kunci utama. Hal ini tidak hanya mencakup penyediaan peralatan dan bahan praktikum yang memadai, namun juga dukungan infrastruktur yang memungkinkan 
penggunaan laboratorium secara efektif. MTs Muhammadiyah 2 Kedungadem, Bojonegoro berhasil mengelola laboratorium dengan baik dengan adanya strategi yang terencana dan komitmen yang kuat dari pihak sekolah dan guru.

• Pertama-tama, laboratorium yang efektif harus dilengkapi dengan peralatan terkini dan terstandarisasi. Hal ini mencakup alat praktis yang tidak hanya aman digunakan namun juga mampu mendukung eksperimen yang bervariasi dan relevan dengan 
kurikulum.

• Dukungan pihak sekolah dalam hal anggaran peralatan, pemeliharaan dan perbaikan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan laboratorium tetap berfungsi secara maksimal.

Pemeliharaan dan Perawatan

• Pertama, pembersihan rutin. Pembersihan rutin perangkat keras seperti keyboard, mouse, monitor, dan unit CPU merupakan langkah dasar yang penting. Debu dan kotoran dapat mengganggu kinerja perangkat dan memperpendek umur perangkat keras. 
Sangat disarankan untuk menggunakan alat pembersih yang tepat dan aman untuk komponen komputer.

•
• Kedua, perbarui sistem operasi dan perangkat lunak. Memastikan semua komputer di laboratorium menjalankan sistem operasi dan perangkat lunak aplikasi versi terbaru merupakan langkah penting. Pembaruan ini tidak hanya memperbaiki bug dan 

kerentanan keamanan tetapi juga meningkatkan kinerja dan kompatibilitas perangkat.

• Ketiga, backup data secara berkala. Melakukan backup data secara berkala adalah suatu keharusan untuk menghindari kehilangan informasi penting karena kerusakan perangkat keras atau serangan malware. Cadangan dapat disimpan di server internal 
sekolah atau menggunakan solusi cloud untuk keamanan tambahan.

• Keempat, pemantauan suhu dan kelembaban. Komputer yang beroperasi pada suhu dan kelembapan tinggi dapat mengalami kerusakan lebih cepat.

• Memantau kondisi lingkungan laboratorium komputer dan memastikan ventilasi yang memadai merupakan langkah proaktif untuk memperpanjang umur perangkat keras.

• Kelima, perlindungan terhadap serangan malware. Memastikan semua komputer dilengkapi dengan perangkat lunak antivirus terkini penting untuk melindungi data dan menjaga stabilitas sistem. Selain itu, mengajarkan pengguna (siswa dan guru) tentang 
prinsip keamanan digital juga dapat mengurangi risiko serangan malware.

•
• Keenam, perawatan rutin oleh teknisi. Mengatur jadwal pemeliharaan rutin oleh teknisi IT atau administrator jaringan adalah kebijakan yang bijaksana. Teknisi dapat melakukan pemeriksaan

• lebih mendalam terhadap perangkat keras dan perangkat lunak serta mengambil tindakan pencegahan sebelum masalah menjadi lebih serius.

• Ketujuh, peningkatan dan penggantian perangkat. Secara berkala dilakukan evaluasi

•
•
• kinerja perangkat keras dilakukan untuk menentukan apakah diperlukan perluasan atau penggantian. Memperbarui komponen tertentu atau mengganti perangkat usang dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja laboratorium komputer secara keseluruhan.
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KESIMPULAN
• Singkatnya, optimalisasi laboratorium sekolah, termasuk laboratorium sains dan komputer, 

memerlukan persiapan komprehensif dan pengelolaan sumber daya yang efektif. Untuk 
laboratorium sains, hal ini berarti memastikan peralatan terkini, guru yang terlatih, dan infrastruktur 
sekolah yang mendukung. MTs Muhammadiyah 2 Kedungadem, Bojonegoro mencontohkan 
keberhasilan melalui perencanaan strategis dan komitmen seluruh pemangku kepentingan.

•
• Demikian pula, laboratorium komputer memerlukan infrastruktur teknologi yang kuat, konektivitas 

internet yang andal, dan langkah-langkah keamanan siber yang cermat. Sumber daya manusia 
yang terampil memainkan peran penting dalam memelihara dan mengintegrasikan teknologi

• ini ke dalam kurikulum, memastikan teknologi tersebut tetap menjadi alat yang efektif untuk 
pendidikan modern.

• Pemeliharaan dan perawatan rutin sangat penting bagi kedua jenis laboratorium untuk 
mempertahankan fungsi optimal. Praktik seperti membersihkan perangkat keras, memperbarui 
perangkat lunak, dan menerapkan protokol keamanan siber sangat penting untuk umur panjang 
dan kinerja. Dengan memprioritaskan elemen-elemen ini, sekolah dapat meningkatkan 
pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan teknologi masa 
depan di era digital.

•
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